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ABSTRACT

Skin diseases remain one of the most common health problems
among coastal communities, particularly fishermen, due to
prolonged exposure to sunlight, seawater, humidity, and
hazardous working environments. This community service
program aimed to detect skin diseases among fishermen and
assess their impact on quality of life. The activity was conducted
on July 27, 2024, in Bagan Deli Village, Medan Belawan,
through skin examinations, pharmacological and non-
pharmacological treatment, health education, and quality of life
assessment using the Dermatology Life Quality Index (DLQI). A
total of 73 community members participated, with adults
representing the largest age group. The examination revealed
that miliaria was the most common diagnosis (42%), followed by
scabies (11%) and several other skin disorders. The DLQI
assessment indicated that 64% of participants perceived that
their skin disease had a major impact on their quality of life. This
community service program successfully identified the
predominant skin diseases affecting the coastal community while
providing skin health services and education to support disease
prevention and improve community well-being.

Keywords : Coastal Community; Fishermen; Quality Of Life;
Skin Disease; Early Detection

ABSTRAK

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah kesehatan yang
banyak dijumpai pada masyarakat pesisir, khususnya nelayan,
akibat tingginya paparan sinar matahari, air laut, kelembapan,
dan kondisi lingkungan kerja yang berisiko. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan mendeteksi penyakit kulit yang dialami
masyarakat nelayan serta mengidentifikasi dampaknya terhadap
kualitas hidup. Kegiatan dilaksanakan pada 27 Juli 2024 di
Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan Belawan, melalui
pemeriksaan kesehatan kulit, pemberian terapi medikamentosa
dan nonmedikamentosa, edukasi kesehatan, serta pengukuran
kualitas hidup menggunakan Dermatology Life Quality Index
(DLQI). Sebanyak 73 masyarakat mengikuti kegiatan ini dengan
kelompok usia dewasa sebagai peserta terbanyak. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa miliaria merupakan diagnosis
yang paling banyak ditemukan (42%), diikuti skabies (11%) dan
beberapa penyakit kulit lainnya. Hasil pengukuran DLQI
menunjukkan bahwa 64% peserta menyatakan penyakit kulit
yang dialami memberikan pengaruh besar terhadap kualitas
hidup. Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi pola penyakit kulit
yang dominan pada masyarakat pesisir sekaligus memberikan
pelayanan kesehatan dan edukasi yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Kata Kunci : Deteksi Dini; Kualitas Hidup; Masyarakat
Pesisir; Nelayan; Penyakit Kulit
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PENDAHULUAN

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah
kesehatan yang banyak ditemukan di negara
beriklim tropis, termasuk Indonesia. Iklim panas
dan lembap, paparan lingkungan, kebersihan diri,
serta kondisi sanitasi dapat meningkatkan risiko
terjadinya berbagai gangguan kulit, terutama pada
kelompok masyarakat dengan paparan lingkungan
dan pekerjaan yang tinggi [1]. Salah satu kelompok
yang memiliki risiko tersebut adalah masyarakat
nelayan yang dalam aktivitas sehari-hari terpapar
sinar matahari, air laut, kelembapan, panas, dan
lingkungan kerja dengan keterbatasan fasilitas
sanitasi [2,3].

Masyarakat nelayan di Kelurahan Bagan
Deli, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan,
merupakan kelompok masyarakat yang sebagian
besar aktivitas ekonominya berkaitan dengan
pekerjaan di lingkungan pesisir. Paparan berulang
terhadap sinar ultraviolet, air laut, kelembapan,
panas, serta kebersihan lingkungan yang belum
optimal dapat meningkatkan risiko terjadinya
berbagai gangguan kulit, seperti miliaria, skabies,
tinea korporis, folikulitis, urtikaria, dermatitis
kontak, xerosis, dan impetigo [4,5]. Selain faktor
lingkungan, penggunaan alat pelindung diri yang
belum optimal dan keterbatasan pengetahuan
mengenai  pencegahan penyakit kulit dapat
semakin meningkatkan risiko gangguan kulit pada
masyarakat nelayan.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada
masyarakat Bagan Deli. Berdasarkan hasil
kegiatan sebelumnya, ditemukan berbagai jenis
penyakit kulit pada masyarakat, dengan miliaria
sebagai diagnosis yang paling banyak ditemukan,
diikuti oleh skabies, tinea korporis, folikulitis,
urtikaria, dermatitis kontak, xerosis, dan impetigo
[6]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
gangguan kulit masih menjadi permasalahan
kesehatan yang relevan pada masyarakat pesisir
Bagan Deli dan memerlukan upaya deteksi serta
penanganan yang lebih terarah [7].

Gangguan kulit tidak hanya menimbulkan
keluhan berupa gatal, nyeri, dan ketidaknyamanan,
tetapi juga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari,
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kemampuan bekerja, interaksi sosial, dan kondisi
psikologis. Dampak tersebut menjadi semakin
penting pada masyarakat nelayan karena kondisi
kesehatan ~ kulit yang terganggu  dapat
memengaruhi kemampuan mereka menjalankan
aktivitas pekerjaan. Hasil pengukuran
menggunakan Dermatology Life Quality Index
(DLQI) pada masyarakat Bagan Deli menunjukkan
bahwa penyakit kulit memberikan dampak
terhadap kualitas hidup sebagian responden [8,9].
Temuan ini menunjukkan bahwa penanganan
penyakit kulit pada masyarakat pesisir perlu
memperhatikan tidak hanya diagnosis dan terapi,
tetapi juga dampaknya terhadap kualitas hidup.
Meskipun pelayanan kesehatan rutin telah
tersedia melalui fasilitas kesehatan setempat,
pemeriksaan kulit dalam kegiatan pelayanan rutin
belum selalu menjangkau seluruh masyarakat
berisiko dan belum secara khusus
mengintegrasikan deteksi dini berbagai penyakit
kulit dengan edukasi pencegahan serta pengukuran
dampaknya terhadap kualitas hidup. Kegiatan
sebelumnya di Bagan Deli telah menunjukkan
adanya berbagai masalah penyakit kulit, tetapi
diperlukan kegiatan yang secara lebih sistematis
melakukan identifikasi kondisi kulit, memberikan
edukasi kesehatan, menyediakan penanganan
sesuai hasil pemeriksaan, dan mendokumentasikan
dampak penyakit terhadap kualitas hidup
masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
ini dilakukan sebagai upaya untuk melengkapi
pelayanan kesehatan yang telah tersedia melalui
pendekatan deteksi dini, edukasi, penanganan, dan
evaluasi kualitas hidup secara terpadu [10].
Kegiatan ini  dilaksanakan  melalui
pemeriksaan  kesehatan  kulit menggunakan
anamnesis dan pemeriksaan fisik oleh tenaga
kesehatan untuk mengidentifikasi jenis gangguan
kulit yang dialami masyarakat. Peserta yang
ditemukan mengalami kelainan kulit diberikan
edukasi mengenai kebersihan diri, pencegahan
infeksi, perlindungan kulit selama bekerja, serta
pentingnya memperoleh pelayanan kesehatan
apabila ditemukan keluhan atau tanda penyakit
kulit. Penanganan medikamentosa maupun
nonmedikamentosa diberikan sesuai dengan hasil



pemeriksaan dan diagnosis klinis. Selanjutnya,
dampak penyakit kulit terhadap kualitas hidup
dinilai menggunakan Dermatology Life Quality
Index (DLQI) [11].

Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola penyakit kulit yang
ditemukan pada masyarakat nelayan di Bagan Deli,
memberikan edukasi mengenai pencegahan dan
penanganan penyakit kulit, serta menggambarkan
dampak gangguan kulit terhadap kualitas hidup
masyarakat. Hasil kegiatan diharapkan dapat
menjadi dasar bagi penguatan edukasi kesehatan
dan upaya deteksi dini penyakit kulit di masyarakat
pesisir serta mendukung kolaborasi berkelanjutan
antara masyarakat dan fasilitas pelayanan
kesehatan setempat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan community screening
yang terintegrasi dengan community service.
Kegiatan dilaksanakan secara cross-sectional
community assessment untuk mengidentifikasi
gangguan kulit yang ditemukan pada masyarakat di
wilayah pesisir Bagan Deli serta menggambarkan
dampaknya terhadap kualitas hidup peserta yang
mengalami kelainan kulit. Pendekatan community
screening digunakan untuk melakukan deteksi dini
melalui anamnesis dan pemeriksaan fisik kulit,
sedangkan community service diwujudkan melalui
pemberian edukasi kesehatan dan
pelayanan/penanganan sesuai hasil pemeriksaan.
Pengukuran  kualitas  hidup  menggunakan
Dermatology Life Quality Index (DLQI) dilakukan
sebagai bagian dari penilaian kondisi peserta yang
mengalami gangguan kulit.

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi
antara tim pelaksana dan perangkat Kelurahan
Bagan Deli, Belawan, untuk menentukan lokasi,
jadwal, sasaran peserta, serta kebutuhan sarana dan
prasarana  kegiatan.  Selanjutnya dilakukan
penyusunan instrumen pemeriksaan  berupa
formulir anamnesis, lembar pemeriksaan fisik
kulit, dan kuesioner Dermatology Life Quality
Index (DLQI) yang digunakan untuk mengukur
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dampak penyakit kulit terhadap kualitas hidup
masyarakat. Tim juga menyiapkan obat-obatan
sesuai kebutuhan terapi penyakit kulit yang umum
ditemukan pada masyarakat pesisir, media edukasi
kesehatan kulit, alat pemeriksaan sederhana, serta
pembagian tugas kepada seluruh tenaga kesehatan
dan relawan yang terlibat agar pelaksanaan
kegiatan berjalan secara efektif dan sistematis.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
pelayanan kesehatan kulit kepada masyarakat yang
memiliki keluhan kulit. Setiap peserta terlebih
dahulu menjalani anamnesis mengenai riwayat
penyakit, keluhan utama, faktor risiko pekerjaan,
serta riwayat pengobatan sebelumnya. Selanjutnya
dilakukan  pemeriksaan  fisik  kulit  untuk
menegakkan diagnosis penyakit. Berdasarkan hasil
pemeriksaan,  peserta  memperoleh  terapi
medikamentosa berupa obat-obatan sesuai indikasi
serta edukasi mengenai pencegahan penyakit kulit,
perawatan kulit, kebersihan diri, penggunaan alat
pelindung diri saat bekerja, dan pentingnya segera
memeriksakan diri apabila muncul keluhan kulit.
Khusus peserta dewasa dan lanjut usia, setelah
memperoleh pelayanan kesehatan dilakukan
pengisian kuesioner DLQI dengan pendampingan
petugas untuk mengetahui sejauh mana penyakit
kulit memengaruhi kualitas hidup mereka. Seluruh
data hasil pemeriksaan kemudian dicatat dan
ditabulasi sebagai bahan analisis.

Evaluasi  dilakukan  untuk  menilai
ketercapaian tujuan kegiatan melalui beberapa
indikator, yaitu jumlah masyarakat yang berhasil
diperiksa, jenis penyakit kulit yang berhasil
diidentifikasi, ketepatan pemberian terapi, tingkat
partisipasi masyarakat dalam mengikuti edukasi,
serta hasil pengukuran kualitas hidup berdasarkan
skor DLQI. Evaluasi juga dilakukan terhadap
kelengkapan data demografi peserta, distribusi
diagnosis penyakit kulit, serta respons masyarakat
terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan.
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalam
menyusun rekomendasi program kesehatan kulit
yang lebih sesuai dengan karakteristik masyarakat
pesisir dan nelayan di wilayah Bagan Deli.

Sebagai  bagian  dari  keberlanjutan
pelayanan, tim melakukan koordinasi dengan




fasilitas pelayanan kesehatan setempat dan tokoh
masyarakat mengenai peserta yang memerlukan
tindak lanjut. Koordinasi tersebut ditujukan untuk
mendorong peserta memperoleh  pelayanan
lanjutan sesuai kebutuhan dan memperkuat
penyampaian edukasi mengenai pencegahan
penyakit kulit.

Tindak lanjut ini bersifat koordinatif dan
tidak digunakan sebagai indikator outcome
kegiatan karena kepatuhan terhadap terapi,
perubahan perilaku, dan keberlanjutan praktik
pencegahan tidak diukur secara kuantitatif dalam
kegiatan ini. Hasil identifikasi pola penyakit kulit
dapat digunakan sebagai informasi awal bagi
fasilitas kesehatan dan masyarakat setempat dalam
merencanakan edukasi kesehatan kulit yang sesuai
dengan karakteristik masyarakat pesisir.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan
Medan Belawan, Kota Medan, Sumatera Utara
pada tanggal 27 Juli 2024 mulai pukul 09.00 WIB
selama kurang lebih empat jam. Sasaran kegiatan
adalah masyarakat pesisir yang mengalami keluhan
atau gangguan pada kulit, khususnya masyarakat
nelayan beserta anggota keluarganya. Pelaksanaan
kegiatan melibatkan tim dosen Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara yang
dibantu oleh 14 orang personel mitra sehingga
seluruh rangkaian kegiatan mulai dari registrasi,
pemeriksaan kesehatan, edukasi, pemberian terapi,
hingga pengisian instrumen penilaian kualitas
hidup dapat berjalan secara efektif.

Sebanyak 73 orang masyarakat mengikuti
kegiatan pemeriksaan kesehatan kulit. Peserta
terdiri atas berbagai kelompok usia mulai dari 8
bulan hingga 72 tahun, dengan kelompok usia
dewasa (19-59 tahun) merupakan kelompok
terbanyak yaitu 38 orang (52%), sedangkan
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
perempuan sebanyak 48 orang (66%). Pada
kelompok usia dewasa dan lanjut usia yang
berjumlah 47 orang, sebagian besar bekerja sebagai
ibu rumah tangga (68%) dan sisanya merupakan
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nelayan (28%) serta beberapa pekerjaan lainnya
seperti pedagang dan mahasiswa. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
berhasil menjangkau masyarakat pesisir yang
memiliki risiko tinggi mengalami gangguan
kesehatan kulit akibat kondisi lingkungan maupun
aktivitas sehari-hari.

Hasil pemeriksaan klinis menunjukkan
bahwa setiap peserta menjalani anamnesis dan
pemeriksaan fisik kulit sehingga diperoleh
gambaran penyakit kulit yang banyak ditemukan
pada masyarakat Bagan Deli. Diagnosis terbanyak
adalah miliaria sebanyak 31 kasus (42%), diikuti
skabies sebanyak 8 kasus (11%), tinea korporis
sebanyak 5 kasus, folikulitis dan urtikaria masing-
masing 4 kasus, serta beberapa penyakit lain
seperti dermatitis kontak, xerosis, impetigo,
kandidiasis  kutis, gigitan serangga, dan
hiperpigmentasi pascainflamasi. Setelah diagnosis
ditegakkan, seluruh peserta memperoleh edukasi
mengenai  perawatan  kulit  serta  terapi
medikamentosa sesuai indikasi sehingga setiap
peserta memperoleh pelayanan kesehatan secara
komprehensif selama kegiatan berlangsung.

Pengukuran dampak penyakit kulit terhadap
kualitas  hidup  dilakukan menggunakan
Dermatology Life Quality Index (DLQI) pada
peserta dewasa dan lanjut usia. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa 30 orang (64%) menyatakan
penyakit kulit yang dialami memberikan pengaruh
besar terhadap kualitas hidup, 10 orang (21%)
menyatakan berpengaruh sedang, 4 orang (9%)
menyatakan berpengaruh kecil, sedangkan 3 orang
(6%) menyatakan pengaruhnya sangat besar.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa gangguan
kulit tidak hanya menjadi masalah Klinis, tetapi
juga  memengaruhi  aktivitas  sehari-hari,
kenyamanan  bekerja, serta  kesejahteraan
psikososial masyarakat pesisir. Secara
keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil
mencapai tujuan berupa teridentifikasinya pola
penyakit kulit yang dominan pada masyarakat
nelayan, terlaksananya pelayanan kesehatan kulit,
pemberian terapi dan edukasi kesehatan, serta
tersedianya data mengenai dampak penyakit kulit
terhadap kualitas hidup masyarakat sebagai dasar



penyusunan program kesehatan kulit yang
berkelanjutan.

Berikut dokumentasi
pengabdian:

pelaksanaan

Gambar 1. Pengabdian masyarakat

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
secara umum telah mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu mengidentifikasi jenis penyakit
kulit yang ditemukan pada masyarakat pesisir,
memberikan pelayanan kesehatan dan terapi sesuai
hasil pemeriksaan, serta memperoleh gambaran
mengenai dampak penyakit kulit terhadap kualitas
hidup masyarakat. Jumlah peserta sebanyak 73
orang menunjukkan bahwa kegiatan skrining
kesehatan kulit dapat menjangkau masyarakat
secara langsung di lingkungan tempat tinggal
mereka. Pendekatan ini penting pada komunitas
pesisir karena kelompok nelayan memiliki
karakteristik  pekerjaan yang menyebabkan
paparan berulang terhadap air laut, kelembapan,
sinar matahari, dan kondisi lingkungan kerja yang
dapat meningkatkan risiko gangguan kulit.
Temuan mengenai tingginya risiko gangguan kulit
pada nelayan juga dilaporkan pada penelitian di
Tanjung Balai, Sumatera Utara, yang menunjukkan
bahwa nelayan tradisional merupakan kelompok
berisiko terhadap gangguan kulit karena paparan
air laut, kondisi lingkungan kerja, penggunaan alat
pelindung diri yang belum optimal, dan perilaku
higiene personal.
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Dengan demikian, Kkegiatan skrining
langsung di komunitas dapat menjadi pelengkap
pelayanan kesehatan rutin, terutama untuk
mengidentifikasi kelainan kulit yang mungkin
belum mendapatkan pemeriksaan.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
miliaria merupakan penyakit kulit yang paling
banyak ditemukan pada peserta kegiatan. Temuan
ini secara Klinis dapat dikaitkan dengan
karakteristik lingkungan pesisir yang panas dan
lembap serta aktivitas fisik yang dapat
meningkatkan produksi keringat. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan risiko terjadinya sumbatan
saluran keringat dan munculnya lesi miliaria. Pada
masyarakat nelayan, paparan panas dan aktivitas
bekerja dalam waktu lama di lingkungan terbuka
dapat menjadi faktor yang relevan dalam
munculnya keluhan kulit. Meskipun demikian,
karena Kkegiatan ini tidak dirancang untuk
menganalisis hubungan sebab-akibat antara faktor
lingkungan dengan diagnosis penyakit Kkulit,
hubungan tersebut tidak dapat dibuktikan secara
langsung dari hasil kegiatan ini [12].

Keberagaman diagnosis yang ditemukan
dalam kegiatan ini juga sejalan dengan laporan dari
komunitas nelayan di wilayah lain. Studi pada
komunitas nelayan Picinguaba di pesisir utara S&o
Paulo, Brasil, menemukan berbagai kelompok
dermatosis pada masyarakat nelayan, termasuk
infeksi jamur superfisial, skabies, infeksi bakteri,
folikulitis, dermatitis, serta kelainan kulit yang
berkaitan dengan paparan lingkungan laut dan
pekerjaan. Peneliti juga melaporkan adanya
folikulitis pada kaki nelayan yang diduga berkaitan
dengan paparan air dalam waktu lama.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pola
penyakit kulit pada komunitas nelayan dapat
bersifat beragam dan  dipengaruhi  oleh
karakteristik pekerjaan serta lingkungan setempat.
Oleh karena itu, hasil kegiatan di Bagan Deli yang
menemukan beberapa jenis gangguan Kkulit
menunjukkan pola yang secara umum konsisten
dengan laporan pada komunitas nelayan di wilayah
lain, meskipun jenis dan proporsi diagnosis dapat
berbeda sesuai  kondisi  lingkungan  dan
karakteristik masyarakat masing-masing.



Ditemukannya berbagai penyakit infeksi
seperti skabies, tinea korporis, folikulitis, dan
impetigo menunjukkan bahwa faktor kebersihan
lingkungan, higiene personal, serta sanitasi masih
menjadi faktor penting yang memengaruhi
kesehatan kulit masyarakat pesisir. Kondisi
tersebut sesuai dengan teori kesehatan lingkungan
yang menyatakan bahwa paparan lingkungan kerja
yang kurang higienis, kontak dengan air laut,
penggunaan alat kerja yang kurang bersih, serta
kepadatan permukiman menjadi determinan utama
meningkatnya kejadian penyakit kulit pada
komunitas nelayan. Oleh karena itu, intervensi
kesehatan tidak cukup hanya berupa pengobatan,
tetapi juga harus disertai perubahan perilaku hidup
bersih dan sehat.

Pengukuran menggunakan Dermatology
Life Quality Index menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat merasakan dampak besar
terhadap kualitas hidup akibat penyakit kulit yang
dialaminya [13]. Temuan ini memperlihatkan
bahwa gangguan kulit bukan hanya menyebabkan
keluhan fisik berupa gatal, nyeri, atau rasa tidak
nyaman, tetapi juga memengaruhi aktivitas
bekerja, hubungan sosial, kualitas tidur, kondisi
emosional, serta produktivitas masyarakat. Pada
kelompok nelayan, gangguan kulit bahkan dapat
mengurangi kemampuan bekerja di laut sehingga
berdampak terhadap pendapatan keluarga [14,15].

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan
didukung oleh beberapa faktor, antara lain
dukungan pemerintah kelurahan, keterlibatan
tenaga kesehatan dan mitra pelaksana, antusiasme
masyarakat dalam mengikuti pemeriksaan, serta
tersedianya pelayanan pengobatan secara gratis.
Kehadiran tim multidisiplin  memungkinkan
seluruh proses pelayanan mulai dari registrasi,
pemeriksaan, edukasi, hingga pemberian terapi
berlangsung secara efektif sehingga peserta
memperoleh pelayanan secara menyeluruh dalam
satu kegiatan.

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala yang
dijumpai selama pelaksanaan kegiatan, antara lain
keterbatasan waktu pelayanan dibandingkan
jumlah peserta yang hadir, keterbatasan sarana
pemeriksaan  penunjang untuk  memastikan
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diagnosis tertentu, serta masih adanya masyarakat
yang baru memeriksakan keluhan kulit setelah
penyakit berlangsung cukup lama. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya deteksi dini penyakit kulit
masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan edukasi
yang lebih intensif dan berkesinambungan.
Berdasarkan hasil kegiatan, solusi yang
perlu dikembangkan adalah penyelenggaraan
skrining kesehatan kulit secara berkala di wilayah
pesisir yang dipadukan dengan edukasi mengenai
higiene personal, penggunaan alat pelindung diri
selama bekerja, pengendalian faktor risiko
lingkungan, serta penguatan sistem rujukan ke
fasilitas kesehatan. Kegiatan pengabdian ini
memberikan dampak positif berupa tersedianya
data epidemiologi penyakit kulit pada masyarakat
nelayan, meningkatnya akses masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan kulit, serta terbentuknya dasar
bagi penyusunan program promotif dan preventif
yang diharapkan mampu menurunkan kejadian
penyakit kulit sekaligus meningkatkan kualitas
hidup masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Kelurahan Bagan Deli, Belawan telah terlaksana
dengan baik melalui pemeriksaan kesehatan kulit,
pemberian terapi, edukasi kesehatan, serta
pengukuran kualitas hidup menggunakan DLQI.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa miliaria
merupakan penyakit kulit yang paling banyak
ditemukan dan sebagian besar peserta menyatakan
bahwa penyakit kulit yang dialaminya memberikan
pengaruh besar terhadap kualitas hidup. Kegiatan
ini juga menghasilkan data dasar mengenai pola
penyakit kulit pada masyarakat pesisir yang dapat
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan program
kesehatan masyarakat.

Kegiatan serupa perlu dilakukan secara
berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas
serta diintegrasikan dengan program promosi
kesehatan mengenai pencegahan penyakit Kkulit,
higiene personal, dan pemanfaatan pelayanan
kesehatan sehingga kejadian penyakit kulit pada
masyarakat pesisir dapat dikendalikan sejak dini.
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